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ABSTRAK 

Tidur merupakan kebutuhan yang penting bagi seluruh makhluk hidup 

termasuk manusia. Selama hidupnya harus ada waktu-waktu istirahat berupa tidur. 

Tidur sehat merupakan dambaan semua orang, dengan tidur yang sehat akan 

memberikan dampak jangka panjang pada kesejahteraan fisik dan psikis manusia. 

Tidak semua posisi tidur bisa mewujudkan efek nyaman pada tubuh dan jiwa. 

Setelah bekerja seharian, tubuh dan jiwa pasti merasa kelelahan. Segenap rasa 

lelah itu bisa dihilangkan dengan tidur dalam posisi yang tepat. Faktanya masih 

banyak orang yang tidur dengan posisi tengkurap. Nabi SAW telah melarang 

umatnya untuk tidur dengan posisi tengkurap. Menurut tinjauan kesehatan pun 

tidak merekomendasikan tidur dengan posisi tengkurap. Untuk itu penulis merasa 

perlu mengkaji hadis tentang larangan tidur tengkurap dengan tinjauan ilmu 

kesehatan. Oleh karenanya rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kehujjahan hadis tentang larangan tidur tengkurap dan bagaimana 

pemahaman hadis tentang larangan tidur tengkurap dalam tinjauan kesehatan. 

Bentuk penelitian ini adalah library reseach (penelitian kepustakaan) karena 

penelitian ini bersifat kepustakaan, data yang digunakan menggunakan dua 

sumber yaitu data primer dan data sekunder. 

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, berdasarkan penelitian tentang hadis 

larangan tidur tengkurap, menggunakan bebarapa tahap penelitian metode kritik 

sanad dan matan, dapat ditemukan kesimpulan dari kehujjahan hadis tersebut 

adalah sahih baik dari segi sanad maupun matan. Sahih dari segi sanad 

dikarenakan telah memenuhi syarat kesahihan sanad yakni sanadnya bersambung 

(Ittisal al-sanad), diriwayatkan oleh perawi yang adil, diriwayatkan oleh perawi 

yang d}abat}, terhindar dari syaz\ (janggal) dan ‘illat (cacat). Sahih dari segi matan 

dikarenakan hadis-hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur‘an, hadis 

lainnya, dan akal sehat. Kedua, hadis tentang larangan tidur tengkurap dapat 

dipahami sebagai petunjuk Nabi SAW untuk menjaga keselamatan organ tubuh. 

Menurut tinjauan kesehatan, tidur dengan posisi tengkurap memiliki banyak 

dampak negatifnya bagi kesehatan tubuh. Dampaknya berupa menyebabkan 

pembengkokkan tulang belakang leher dan mengganggu sistem kerja pernafasan 

yang akan mengurangi asupan oksigen. Dampak negatif lainnya adalah dapat 

mengganggu kinerja jantung dan otak. 

 

Kata kunci: Hadis, Tidur, Tengkurap, Kesehatan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi 

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  

latin.  

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

Ṡa Ṡ ث  Es (dengan titik di atas) 

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ
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atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es ش

 Sya SY Es dan Ye ش

Ṣa Ṣ ص  

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

Ṭ ط a Ṭ  

Te (dengan titik di 

bawah) 

Ẓ ظ a Ẓ  

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‗ Apostrof Terbalik‗ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك
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 La L El ل

 Ma M Em و

ٌ Na N En 

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fatḥ اَ ah A A 

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U اُ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
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harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fatḥ اَيْ ah dan ya Ai A dan I 

Fatḥ اَوْ ah dan wau Iu A dan U 

Contoh: 

ٍْفَ  kaifa  :  كَ

 haula   :   هَوْلَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

Fatḥ   ـَـا   ـَـى ah dan alif atau ya ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ـِـً

i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau ū ـُــو

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : يَاتَ



 

 

ix 
 

 ramā  : رَيَى

ٍْمَ  qīla  : لِ

ًُوْتُ ٌَ :  yamūtu 

4. Ta Marbūṭ ah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوْضَةُ الأطْفَال

ٍْهَةُ َُةُ انفَضِ ٌْ ًَدِ  al-madīnah al-fāḍīlah  :  ان

ًِةُ  al-ḥikmah  :   انحِكْ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َُا  rabbanā  : رَبَّ

َُا ٍْ  najjainā  : ََجَّ

 al-ḥaqq  : انحَكُّ

 al-ḥajj  : انحَجُّ
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 nu’’ima  : َُعِّىَ

 aduwwun‘ : عَدُوٌّ

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (  ـِـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

ًّ  Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  عَهِ

ًّ  Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  عَرَبِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma‗arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

ًْصُ  al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   انشَّ

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   انسَّنْسَنَة

 al-falsafah :    انفَهْسَفَة

 al-bilādu :   انبِلَادُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 
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ٌَ  ta’murūna  :  تَأْيُرُوْ

 ’al-nau  :    انَّوءُ

ًْءٌ  syai’un  :    شَ

 umirtu  :    أُيِرْتُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ  al-Jalālah (الله ) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

ٍُ الِله ٌْ       dīnullāh  :     دِ

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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ًَةِ الِله ًْ رَحْ  hum fī raḥmatillāh  :  هُىْ فِ
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣ īr al-Dīn al-Ṭ ūs 

Abū Naṣ r al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTTO 

 

 

“MAKA SESUNGGUHNYA BERSAMA KESULITAN 

ITU ADA KEMUDAHAN”  

(QS. AL-INSYIRAH: 5) 

 

JANGAN KALAH DARI RASA TAKUTMU 

HANYA ADA  SATU HAL YANG MEMBUAT MIMPI 

TAK MUNGKIN DIRAIH: 

PERASAAN TAKUT GAGAL 

(PANLO COELHO, “THE ALKEMIS) 

 

OLEH KARENA ITU, ATASILAH SATU KESULITAN 

ANDA, MAKA ANDA AKAN TERHINDAR DARI 

RIBUAN KESULITAN YANG LAIN  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap harinya Manusia melakukan aktivitas yang dapat menghabiskan 

energi dan pikiran. Yang mana aktivitas yang dilakukan dapat menyebabkan 

tubuh menjadi lelah.1 Salah satu media dari istirahat adalah tidur. Tidur 

merupakan media istirahat yang paling baik. Selain dari asupan makanan yang 

dimakan, tidur juga sebagai sumber yang memunculkan energi dan tenaga baru 

untuk melanjutkan dan menjalani rutinitas kehidupan sehari-hari.2 

 Tidur merupakan bagian kehidupan yang penting dimana organ-organ 

tubuh istirahat dan terjadi secara berulang-ulang, reversibel, dan reguler dalam 

kondisi rasa peka terhadap lingkungan lebih menurun dibandingkan dalam 

keadaan terjaga.3 Oleh sebab itu, seorang manusia bisa tidur dalam keadaan 

duduk, walaupun tidur dalam posisi ini sangatlah tidak memadai untuk 

memperoleh kenyamanan tidur sesuai yang diharapkan. Sebab, posisi tidur 

yang benar bagi manusia adalah dengan membentangkan tubuh dalam 

posisi membujur secara  horizontal.4 

                                                           
1
 Nor Kholish Reefani, Pola Hidup dan Tidur Sehat Ala Rasulullah saw (Jakarta: PT Elex 

media Komputindo, 2014), hlm. 44. 

 
2
 Masrukhin, ―Tidur Perspektif Hadis Kajian Implikasi Pola Tidur Nabi Terhadap 

Kesehatan‖ (Skripsi, Jakarta, Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, 2014). 

 
3
 Pramudita Probosiwi, ―Perbedaan Tingkat Insomnia Mahasiswa Tahap Sarjana Dan tahap 

Profesi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang‖ (Skripsi, Semarang, Fakultas 

Kedokteran  Universitas Muhammadiyah, 2017), hlm. 6. 

 
4
 Mar‘atus Sholechah, ―Posisi Tidur Dalam Tinjauan Hadits (Kajian Ma‘anil Hadits)‖ 

(Skripsi, Palembang, UIN Raden Fatah, 2015), hlm. 4-5. 
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Menurut ilmu kedokteran tidur juga mempunyai fungsi sebagai media 

mengistirahatkan pikiran, tubuh juga hati, karena itulah tidur sudah menjadi 

kebutuhan biologis setiap manusia dan makhluk hidup.5 Tidur tidak hanya 

sebagai aktivitas pasif, karena dalam keadaan tidur, pada tubuh manusia 

terdapat panca indra yang tetap bekerja sehingga adanya kemungkinan 

terjadinya sejumlah aktivitas di dalam tubuh yaitu proses terbentuknya jaringan 

baru guna menggantikan jaringan yang telah rusak, proses pembuangan zat 

beracun, dan pembentukan sistem imunitas tubuh yang mana telah diatur oleh 

otak untuk menghasilkan tidur yang berkualitas.6 Faktor-faktor biologis tidak 

akan bisa terlepas dari tiap-tiap individu, salah satunya membutuhkan waktu 

tidur agar bisa menjaga keseimbangan kesehatan tubuhnya dengan optimal.7 

Selain itu, tidur sebenarnya merupakan sarana untuk melakukan 

pembersihan diri dari apa yang di sebut ―sampah penyebab kelelahan‖. 

Menurut salah satu ahli kesehatan bahwa dalam waktu 24 jam produksi 

―sampah‖ yang dihasilkan oleh kegiatan otot tubuh kebanyakan berupa zat 

dioksida dan asam laktat, kedua senyawa tersebut tertumpuk didalam darah dan 

juga mempunyai efek toksik pada saraf yang mengakibatkan munculnya rasa 

letih dan kantuk. Ketika tidur sampah tersebut di hancurkan, oleh sebab itu 

ketika seseorang beranjak bangun dari tidur badan akan terasa lebih bugar.8 

                                                           
5
 Ahmadie Thaha, Kedokteran Dalam Islam (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2014), hlm. 142. 

 
6
 Syamsinar, ―Pola Tidur Dalam Al-Qur‘an (Kajian Tahlili Terhadap QS. Al-

Furqan/25:47)‖ (Skripsi, Makassar, UIN Alauddin, 2016), hlm. 4-5. 

 
7
 ―Tidur Perspektif Hadis Kajian Implikasi Pola Tidur Nabi Terhadap Kesehatan.‖ 

 
8
 Sofia Amatullah, Tidur Nyenyak Ala Rasul (Jakarta: Action Religi, 2008), hlm. 4. 
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Maka dari itu setelah melakukan aktivitas disiang hari yang melelahkan, 

dimalam harinya manusia tidur agar dapat kembali bugar dipagi harinya. 

Tidur sehat adalah tidur yang dapat memberikan dampak positif dan 

berguna bagi kesehatan tubuh, bukan kebalikannya yakni memberikan dampak 

buruk yang dapat mengganggu kinerja dari anggota tubuh yang nantinya dapat 

menghambat aktifitas seseorang. Standar tindakan yang harus dilakukan agar 

seseorang mendapatkan tidur sehat antara lain: a) mencukupi kebutuhan waktu 

tidur, b) memposisikan tubuh kesisi kanan, c) menjauhi dan mencegah hal yang 

dapat mengganggu tidur.9 Dari tiga hal diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

terpenting adalah memperhatikan bagaimana pola tidur yang baik. 

Tidak semua posisi tidur bisa mewujudkan efek nyaman pada tubuh dan 

jiwa, salah satunya ialah tidur dengan posisi tengkurap.10 Sebab, ada perintah 

dalam agama kita agar menghindari posisi tidur tersebut. Karena memang 

secara kesehatan cara tidur seperti ini kurang baik, begitu juga dalam agama 

Islam memerintahkan dan melarang sesuatu pasti untuk kemashalahatn dan 

kebaikan uamat manusia. Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-

Sa‘di rahi}mahulla>h berkata dalam risalahnya:11 

  

                                                           
9
 Fitri Yuni, ―Studi Hadis-Hadis Tentang Mematikan Lampu Ketika Hendak Tidur‖ 

(Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin, Riau, UIN Suska, 2016), hlm. 34-35. 

 
10

 Sholechah, ―Posisi Tidur Dalam Tinjauan Hadits (Kajian Ma‘anil Hadits),‖ hlm. 4. 

 
11

 Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa‘diy, Terjemahan Al Qawaidul Fiqhiyyah Kaidah-

kaidah Fiqih (Maktabah Ar-Razin, 2011), hlm. 5. 
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Artinya: ―Agama dibangun atas dasar  berbagai kemashlahatan, mendatangkan 

mashlahat dan menolak berbagai keburukan.‖ 
Kemudian beliau menjelaskan: 

 

Artinya: ―Tidaklah Allah memerintahkan sesuatu kecuali padanya terdapat 

berbagai mashlahat yang tidak bisa diketahui secara menyeluruh.‖ 

Menurut ilmuan medis dari timur tengah, Dr. Zhafir al-Aththar 

menyatakan bahwa saat seseorang tidur tengkurap, beberapa saat kemudian ia 

akan merasa sesak napas, karena dadanya sulit berkontraksi saat bernapas. 

Posisi tengkurap juga dapat menyebabkan pembengkokan tulang belakang 

leher, selain itu posisi ini juga akan membuat jantung dan otak cepat lelah.12 

Rasulullah SAW juga bersabda bahwasanya ―sesungguhnya tidur yang seperti 

ini dimurkai Allah.‖13 

Ulama sekaligus pakar kedokteran, Ibnul Qayyim Al-

Jauziyyah rahi}mahulla>h berkata, 

 
Artinya: ―terlalu sering tidur dengan sisi kiri membahayakan bagi jantung 

karena kecendrungan anggota (organ dalam) ke kiri, maka bisa menekannya. 

Dan cara tidur yang kurang baik juga adalah terlentang. Tetapi tidak mengapa 

                                                           
12

 Nadiah Thayyarah, Mausu’ah al-I’jaz Al-Qur’ani, Abu Dhabi, Dar al-Yaman, t.th. 

Diterjemahkan Zaenal Arifin (at al) (Jakarta: Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur‘an, 2013), hlm. 

174. 

 
13

 HR. Abu Dawud, disahihkan oleh Syaikh al-Albani, Takhrij Misykat al-Mashabih, 4718, 

t.t. 
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jika sekedar untuk beristirahat tanpa tidur. Dan yang kurang baik juga adalah 

cara tidur berbaring dengan mukanya (tengkurap).‖14 

Dari Ilmu kedokteran modern membuktikan bahwa memang tidur 

tengkurap berbahaya, apalagi tidurnya pulas dan lama karena saat tidur 

tengkurap otomatis otot dada/otot pernafasan kita tidak dapat mengembangkan 

dada dengan baik dan maksimal, sehingga  aliran oksigen menjadi lebih sedikit 

dan bisa berakibat menjadi sesak nafas.15 

Profesor Rudolfo salah satu ilmuwan asal USA menyatakan bahwa posisi 

tidur tengkurap adalah posisi tidur paling buruk diantara posisi tidur yang lain. 

Para ahli dan ilmuwan juga sepakat bahwa tidur tengkurap memberikan efek 

resiko yang berbahaya daripada manfaatnya untuk kesehatan. Tidak hanya itu 

posisi tengkurap juga sangat berbahaya bagi ibu hamil, dimana janin akan 

tertekan dan beresiko pada ketuban pecah dini ataupun abortus. Adapun bahaya 

lainnya dari posisi tengkurap antara lain : Membuat tulang belakang menegang, 

menyebabkan nyeri pada leher, resiko serangan jantung berulang pada pasien 

yang mempunyai penyakit jantung koroner, menyebabkan suara ngorok, aliran 

nafas tidak lancar dan menyebabkan sesak nafas pada pasien yang mengalami 

masalah saluran nafas.16 

Melihat dalam hukum Islam melarang posisi tidur tengkurap dan ternyata 

dari tinjauan kesehatan posisi tidur seperti itu lebih banyak dampak buruknya 

                                                           
14

 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Mukhtashar Zaadul Ma’ad (Bekal Menuju ke Akherat), 

Indonesia (Pustaka Azzam, 2000), hlm. 15. 

 
15

 Raehanul Bahraen, ―Bahaya Tidur Tengkurap (Syariat dan Medis),‖ Adab, Bimbingan 

Islam, Fatwa Kedokteran, Fiqh, Kesehatan Islam, 14 Mei 2013, bag. Artikel Muslim Afiyah Sehat 

Jiwa Raga Bersama Islam. 

 
16

 ―Bahaya Tidur Tengkurap Bagi Kesehatan Jantung,‖ Ruang Dakwah Medis Indonesia, 9 

Februari 2022, bag. Artikel. 
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bagi tubuh. Dan yang mana pada kenyataannya masih banyak orang yang 

melakukannya termasuk peneliti sendiri, karena merasa posisi tidur tersebut 

sangat nyaman. Maka, peneliti ingin meneliti lebih mendalam mengenai hadis 

tentang larangan tidur tengkurap dalam tinjauan kesehatan (studi ma’a>nil 

h}adi>s\). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah  

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kehujjahan hadis tentang larangan tidur tengkurap? 

2. Bagaimana pemahaman hadis tentang larangan tidur tengkurap dalam 

tinjauan kesehatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kehujjahan hadis tentang larangan tidur tengkurap. 

2. Untuk memahami hadis tentang larangan tidur tengkurap dalam tinjauan 

kesehatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat diterima sebagai bentuk 

kontribusi ilmiah dalam memperkaya literatur ilmu hadis, terutama 

berkenaan dengan masalah pemahaman hadis-hadis tentang larangan tidur 

tengkurap dalam tinjauan kesehatan. 
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang 

larangan tidur tengkurap dalam tinjau kesehatan yang dapat dipraktekkan 

dalam kehidupan sehari-hari dan diharapkan dapat menambah pahala serta 

menghantarkan pada kesehatan bagi yang menghindari dari tidur seperti itu. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah 

yang berguna memberi kejelasan dan batasan tentang informasi yang 

digunakan sebagai khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema 

yang dibahas. Tinjauan pustaka ini untuk mendapatkan gambaran tentang 

hubungan topik penilaian yang pernah dilakukan sebelumnya sehingga tidak 

terjadi pengulangan yang tidak diperlukan.17 

Adapun penelitian yang sejenis yaitu penelitian yang ditulis oleh 

Mar‘atus Sholechah yang bertujuan untuk memahami tentang hadis berbaring 

ke kanan saat tidur dan hikmah hadis tentang anjuran berbaring ke kanan saat 

tidur. Adapun hasil penelitian ini ialah anjuran untuk tidur berbaring ke kanan 

tersebut buka n merupakan sebuah perintah yang wajib dikerjakan, melainkan 

hanya sebuah anjuran saja. Karena seseorang akan mencari cara bagaimana 

supaya tidurnya itu nyaman dan berkualitas. Hikmah di anjurkannya untuk 

tidur miring ke kanan, adalah karena dengan miring ke kanan mempunyai 

banyak manfaat diantarnya mengistirahatkan otak kiri, mengurangi beban 

jantung, mengistirahatkan lambung, meningkatkan waktu penyerapan gizi, 

                                                           
17

 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000). 



8 
 

 
 

merangsang buang air besar, menjaga kesehatan paru-paru, dan menjaga 

saluran pernafasan.18 

Penelitian yang sejenis ditulis oleh Khumaidah Ulfa, yang mana 

bertujuan untuk menemukan hadis-hadis yang berkaitan dengan tata cara tidur 

Nabi yang ada dalam kitab-kitab hadis dan kemudian memahaminya dengan 

pendekatan ilmu kesehatan. Dan hasil penelitian ini ialah ada 16 tata cara tidur 

Nabi yang berhasil dikumpulkan, yang kemudian dibagi menjadi tiga kategori. 

Tata cara sebelum tidur ada sembilan poin, (mencuci tangan sebelum tidur, 

memakai celak (itsmid), tidak tidur sebelum isya‘ dan bersegera tidur 

setelahnya, berwudlu sebelum tidur, membersihkan tempat tidur, menutup 

tempat air, mematikan lampu dan sumber api, berniat bangun untuk shalat 

malam, berdo‘a dan berdzikir sebelum tidur). Posisi tidur Nabi ada tiga poin 

(tidur dengan posisi miring ke kanan, makruh tidur tengkurap, tidak 

meletakkan kaki di atas kaki lainnya jika tidur terlentang). Tata cara setelah 

bangun tidur ada empat poin (mencuci tangan setelah bangun tidur, bersiwak 

setelah bangun, berdo‘a sebelum bangun tidur, beristinsyaq dan beristinsar 

setelah bangun).19 

Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Siti Nurjannah, yang mana 

tujuan penelitiannya ialah untuk mengetahui apa saja hadis tentang tidur sehat 

yang dicontohkan Nabi, dan bagaimana implikasi dan relevansinya dengan 

kesehatan. Kemudian hasil penelitiannya adalah bahwasanya tidur merupakan 

                                                           
18

 Sholechah, ―Posisi Tidur Dalam Tinjauan Hadis (Kajian Ma‘anil Hadis).‖ 

 
19

 Khumaidah Ulfa, ―Studi Tematik Hadis Tentang Tata Cara Tidur Nabi Muhammad 

SAW‖ (Skripsi, Semarang, IAIN Walisongo, 2014). 
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keadaan istirahat (ngaso), keadaan berhenti tubuh dan kesadarannya (biasa 

dillakukan dengan memejamkan mata) tenang dan diam. Tidur memiliki 

banyak manfaat bagi tubuh salahsatunya mengembalikan kebugaran badan 

setelah seharian lelah karna beraktivitas. Salahsatu contoh anjuran Nabi untuk 

tidur dengan menghadap kekanan yang memiliki dampak baik agar lambung 

dapat dengan cepat memproses pencernaan dan metabolisme tubuh.20 

Penelitian lainya oleh Ahmad Ashliha Ridwan, bertujuan untuk 

mengetahui adanya hadis-hadis amalan Nabi ketika menjelang tidur dan 

adanya manfaat kesehatan terhadap amalan Nabi ketika menjelang tidur. 

Hasilnya menunjukkan bahwasanya telah mengetahui kualitas hadis-hadis 

amalan Nabi ketika menjelang tidur dan manfaat kesehatan terhadap amalan 

Nabi ketika menjelang tidur.21 

Penelitian yang berkaitan ialah yang ditulis oleh Irma Miftahur Rohmah, 

bertujuan untuk mengetahui kualitas dan ke-hujjah an hadis larangan tidur 

setelah makan dalam kitab ‘Amal al-Yaum Wa al-Lailati dan ma‘a>ni al-h}adis\ 

tentang hadis larangan tidur setelah makan ditinjau dari Kesehatan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pertama, hadis larangan tidur setelah 

makan dalam kitab ‘Amal al-Yaum Wa al-Lailati nomor 488 secara sanad 

adalah dha‘if namun secara matan sahih. Meskipun demikian, menurut analisa 

penulis hadis tersebut merupakan fada‘il al-amal, sehingga dapat diamalkan 

karena dari larangan tersebut terdapat manfaat dan hadis tidak bertentangan 

                                                           
20

 Siti Nurjannah, ―Tidur Sehat Ala Nabi (Tela‘ah Tematik Terhadap Hadis-Hadis dalam 

Al-Kutub At-Tis‘ah)‖ (Skripsi, Bandung, UIN Sunan Gunung Jati, 2020). 

 
21

 Ahmad Ashliha Ridwan, ―Studi Kritik Hadis-Hadis Amalan Menjelang Tidur‖ (Skripsi, 

Semarang, UIN Walisongo, 2015). 
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dengan Alquran, atau ilmu lainnya. Kedua, hadis larangan tidur setelah makan 

secara matan sahih, hal ini dapat dibuktikan melalui kesehatan bahwa tidur 

setelah makan memiliki dampak negatif yang dapat ditimbulkan, diantaranya 

yaitu: 1) dapat menimbulkan kelebihan berat badan (obesitas), 2) menimbulkan 

penyakit asam lambung, 3) meningkatkan risiko diabetes melitus, 4) dapat 

menyebabkan kerasnya hati sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah.22 

Penelitian sejenis lainnya ialah  ditulis oleh Jauharotul Muthohharoh, 

bertujuan untuk mengetahui kualitas dan ke-hujjah-an hadis Musnad Abi Ya‘la 

al-Mawsili tentang tidur sore dan untuk mengetahui kedudukan hadis larangan 

tidur sore ditinjau dari ilmu kesehatan. Hasil dari penelitian ini adalah pertama, 

hadis tentang larangan tidur sore dalam kitab Musnad Abi Ya’la al-Mawsili 

nomor 4918 secara sanad berderajat dha‘if matruk, namun dari segi matan 

sahih. Meskipun demikian, menurut analisa penulis, hadis tersebut termasuk 

hadis yang berkenaan dengan maw‘izah dan tarhib (ancaman yang 

menakutkan) sehingga dapat diamalkan dengan tidak disertai keyakinan bahwa 

hadis tersebut benar-benar berasal dari Nabi namun bertujuan semata-mata 

untuk berhati-hati. Kedua, hadis tentang larangan tidur sore secara matan 

ṣ aḥ ih dibuktikan oleh fakta ilmiah dari sisi medis. Diantara efek negatif yang 

ditimbulkan akibat tidur sore yaitu :1) dapat mengacaukan proses detoksifikasi 

manusia, 2) meningkatkan risiko diabetes tipe 2 pada orang dewasa, 3) dapat 

mengganggu pertumbuhan mental atau konsentrasi seseorang, 4) tidur sore 

dapat menyebabkan tidak maksimalnya proses peremajaan sel-sel tubuh, dan 5) 

                                                           
22

 Irma Miftahur Rohmah, ―Hadis Larangan Tidur Setelah Makan (Kajian Ma‘ani al-Hadis 

Kitab ‗Amal al-Yaum Wa-Allailati Nomor 488 Karya Ibn al-Sunni Dengan Pendekatan 

Kesehatan)‖ (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2021). 
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dapat menyebabkan lingkung atau bahkan gila sebagaimana yang disabdakan 

oleh Rasulullah karena seseorang akan mengalami disorientasi waktu atau 

kebingungan dalam mengenali waktu.23 

Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Syamsinar, yang mana tujuan 

penelitiannya ialah untuk mengetahui hakikat tidur dalam QS. Al-Furqa>n/25: 

47, wujud tidur dalam QS. Al-Furqa>n/25: 47, dan manfaat tidur dalam QS. Al-

Furqa>n/25: 47. Hasil penelitiannya ialah menunjukkan bahwa: 1) hakikat tidur 

(an-naum) adalah istirahat, keadaan berhenti badan dan kesadarannya 

(biasanya dengan memejamkan mata) tenang dan diam. Kata yang semakna 

dengan tidur yaitu kata an-nu‘as (kantuk), as-sinah} (tidur ringan), dan ar-ruqu>d 

(tidur), 2) Wujud tidur adalah al-lail (malam) yakni waktu terbenamnya 

matahari sampai terbitnya fajar, kemudian an-nah}a>r (siang) yaitu terbitnya 

matahari sampai terbenamnya matahari. 3) Manfaat tidur malam adalah 

meningkatkan kemampuan otak, menjaga jantung agar tetap sehat, mencegah 

kanker, dan mengurangi stress dan depresi. Manfaat tidur siang adalah 

memperpanjang umur, membuat tubuh lebih segar, membuat tubuh lebih aktif 

dan menguatkan dan meningkatkan ingatan.24 

Berdasarkan paparan tinjauan pustaka diatas, dapat disimpulkan bahwa 

belum ada penelitian secara spesifik mengenai ―Hadis Tentang Larangan Tidur 

Tengkurap Dalam Tinjauan Kesehatan (Studi Ma’a>nil H{adi>s\)‖. Beberapa 

penelitian diatas lebih fokus ke arah posisi-posisi tidur yang baik dari segi 

                                                           
23

 Jauharotul Muthohharoh, ―LARANGAN TIDUR SORE PERSPEKTIF HADIS (Studi 

Analisis Hadis Musnad Abi Ya‘la al-Mawsili Nomor 4918 dengan Pendekatan Medis)‖ (Skripsi, 

Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2019). 

 
24

 ―Pola Tidur Dalam Al-Qur‘an (Kajian Tahlili Terhadap QS. Al-Furqan/25:47).‖ 
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hadis-hadis maupun kesehatan. Penelitian-penelitian sebelumnya berfokus 

untuk memahami tentang hadis berbaring ke kanan saat tidur, dan hikmah 

hadis tentang anjuran berbaring ke kanan saat tidur. Kemudian ada juga yang 

berfokus untuk menemukan hadis-hadis yang berkaitan dengan tata cara tidur 

Nabi yang ada dalam kitab-kitab hadis dan kemudian memahaminya dengan 

pendekatan ilmu kesehatan. Lalu ada juga yang berfokus untuk mengetahui 

kualitas dan ke-hujjah an hadis larangan tidur setelah makan dalam kitab 

‘Amal al-Yaum Wa al-Lailati. Sedangkan penelitian tentang larangan tidur 

tengkurap baik dari hadis maupun kesehatan, belum ada yang menelitinya 

secara spesifik. Yang mana penelitian ini akan berfokus untuk mengetahui dan 

memahami hadis tentang larangan tidur tengkurap dan tinjauan kesehatan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dapat dilanjutkan karena terdapat perbedaan antara 

penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya. 

F. Kerangka Teori 

Diskusi pemahaman hadis bukan hanya mengetahui kandungan maksud 

serta tujuannya melainkan sebagai upaya dalam aktualisasi berupa ajaran 

agama yang relevan dengan konteks sekarang yang hingga kini diwacanakan 

oleh para pengkaji hadis. Mereka memiliki kriteria dalam memahami hadis. 

Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan penelitian yang menggunakan 

ilmu ma‘anil hadis, perlu melihat kembali teori-teori sebelumnya untuk 

menyempurnakan penelitian ini.25 

                                                           
25

 Rike Luluk Khoiriah, ―Pemahaman Hadis tentang ‘Azl (Studi Ma‘anil Hadis)‖ (Skripsi, 

Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2020). 
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Ma‘anil hadis merupakan dua kata dari ma’a>nil dan h}adi>s\. Kata ma‘anil 

berasal dari bahasa arab yakni ma‘ani ( ) yang merupakan bentuk jamak dari 

kata ( ) yang berarti arti atau makna.26 Dalam kamus bahasa Indonesia ―arti‖ 

adalah maksud yang terkandung.27 Sedangkan ―makna‖ ialah arti.28 Menurut 

Abdul Mustaqim, ma‘anil hadis adalah sebuah ilmu yang mengkaji tentang 

memaknai dan memahami hadis Nabi Muhammad SAW dengan 

mempertimbangkan struktur linguistik teks hadis, konteks munculnya hadis 

(asba>b al-wuru>d), kedudukan Nabi Muhammad SAW ketika menyampaikan 

hadis,  dan bagaimana menghubungkan teks hadis masa lalu dengan konteks 

kekinian, sehingga diperoleh pemahaman yang relatif tepat, tanpa kehilangan 

relevansinya dengan konteks kekinian.29 

Ma‘anil hadis juga memiliki peran yang sangat penting dalam konteks 

pengembangan studi hadis, diantaranya ialah:30 

a. Untuk memberikan prinsip-prinsip metedologi dalam memahami hadis. 

b. Untuk mengembangkan pemahaman hadis secara kontekstual serta untuk 

lebih memantapkan maksud dari hadis Nabi Muhammad Saw dan 

meninggalkan rasa keraguan. 

                                                           
26

 Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta: Multi Karya 

Grapika, 1996), hlm. 747. 

 
27

 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 9 (Jakarta: Balai Pustaka, 

1996), hlm. 57. 

 
28

 Pusat Bahasa Depdiknas, hlm. 619. 

 
29

 Sholechah, ―Posisi Tidur Dalam Tinjauan Hadis (Kajian Ma‘anil Hadis).‖ 

 
30

 Sholechah. 

 



14 
 

 
 

c. Untuk memahami hadis baik itu berupa makna tersirat maupun tersurat. 

d. Untuk mengetahui kemukjizatan al-Qur‘an berupa segi kebagusan 

penyampiannya keindahan deskripsinya dan kefasihan kalimat. 

e. Untuk membedakan mana ungkapan yang benar dan yang tidak benar,  

yang indah dan yang rendah, yang teratur dan yang tidak teratur. 

Kemudian ada beberapa macam metode untuk memahami hadist menurut 

ulama‘ hadis, akan tetapi metode yang akan digunakan oleh peneliti ialah 

metode ma‘anil hadis yang digunakan oleh Yusuf Qardhawi,31 karena 

objek penelitian ini berupa hadis yang tersebar dalam beberapa kitab hadis dan 

terfokus dalam sebuah tema. Kemudian menurut Yusuf Al-Qordhawi didalam 

bukunya ―Studi Kritik As-Sunnah‖.32 Metode pemahaman hadis terbagi 

menjadi delapan bagian, diantaranya yaitu: Memahami Al-Sunnah sesuai 

dengan petunjuk al-Qur‘an, menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema 

yang sama, penggabungan antara hadis-hadis yang tampak bertentangan, 

memahami hadis berdasarkan latar belakang, kondisi, dan tujuannya, 

membedakan sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang bersifat tetap dari 

setiap hadis, membedakan makna hakiki dan majazi dalam memahami sunnah, 

membedakan antara yang ghaib dan yang nyata, dan memastikan makna 

peristilahan yang digunakan oleh hadis. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
31

 Yusuf Al-Qardhawi, Studi Kritis As-Sunah Kaifa Nata’amalu ma’as Sunnatin 

Nabawiyah, Diterjamahkan oleh Abu Bakar (Bandung: Trigenda Karya, 1995). 

 
32

 Al-Qardhawi, hlm. 43. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berupa library 

research (penelitian kepustakaan), merupakan telaah yang dilaksanakan 

untuk memecah suatu masalah, yang pada dasarnya bertumpuh pada 

penelaah kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan.33 

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang disajikan secara naratif berupa 

penekanan pada pencarian definisi, konsep, dan karakteristik serta 

menggunakan beberapa cara tentang suatu fenomena.34 Maka dari itu penulis 

akan mendefinisikan hadis tentang larangan tidur tengkurap dan pandangan 

kesehatan tentang tidur tengkurap. Kemudian data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini ditentukan dengan dua sumber data, sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data pokok yang bersumber dari teks 

kitab hadis Sunan Ibnu Maja>h karya Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin 

Yazi>d Ar-Ra>bi‘ bin Maja>h al-Qaz\wini al-H}a>fiz\, atau yang lebih dikenal 

dengan Ibnu Maja>h.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder penulis menggunakan Al-Qur‘a>n sebagai 

referensi konfirmatif tentang topik ini serta kitab tafsir sebagai penafsiran 

ayat yang digunakan dalam penelitian ini. Penulis juga menggunakan 

tulisan-tulisan berupa buku atau kitab, skripsi, tesis, artikel, serta literatur 

                                                           
33

 Tim Revisi, Penulisan Pedoman Makalah & Skripsi, Pedoman Penulisan Makalah & 

Skripsi (Palembang: IAIN Raden Fatah, 2013), hlm. 6. 

 
34

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017). 

 



16 
 

 
 

lainnya yang memeliki keterkaitan terhadap tema yang dikaji oleh 

penulis. Penulis juga menggunakan kamus bahasa arab seperti kamus al-

Munawwir karya KH. Ahmad Warson Munawwir.35 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan membaca literatur-literatur yang berhubungan dengan pembahasan, 

baik yang merupakan data primer maupun data sekunder. Setelah membaca 

literatur- literatur tersebut dilakukan pengkodean terhadap poin-poin penting 

agar tidak terjadi pelebaran aspek pembahasan dari tema sentral obyek 

penelitan. Kemudian sumber data yang diperoleh dikumpulkan, dipelajari 

dan dikaji untuk selanjutnya diadakan penganalisaan. 

3. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul lalu dianalisa secara diskriptif kualitatif 

yakni menggambarkan, menguraikan ataupun menyajikan seluruh 

permasalahan yang ada pokok-pokok permasalahan secara tegas dan sejelas-

jelasnya kemudian ditarik suatu kesimpulan secara deduktif, yaitu suatu 

kesimpulan dari data-data yang bersifat umum ke khusus, sehingga 

penyajian hasil penelitian dapat dipahami dengan mudah dan jelas. Karena 

objek penelitian ini berupa hadis yang tersebar dalam beberapa kitab hadis 

dan terfokus dalam sebuah tema, maka penelitian ini menggunakan metode 

                                                           
35

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 

Penerbit Pustaka Progressif, 1984). 
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ma‘anil hadis yang digunakan oleh Yusuf Qardhawi.36 Metodenya 

memiliki delapan langkah, akan tetapi yang penulis gunakan hanya lima 

darinya yakni sebagai berikut: 

a. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur‘an. 

b. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama. 

c. Memahami hadis berdasarkan latar belakang, kondisi, dan tujuan. 

d. Membedakan sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang bersifat tetap 

dari setiap hadis. 

e. Memastikan makna peristilahan yang digunakan oleh hadis 

H. Sistematika Penelitian 

Adapun mengenai sistematika penelitian ini, penulis membagi 

pembahasan menjadi lima bab yang saling berkaitan dan disusun secara 

sistematis, masing-masing bab mempunyai spesifikasi pembahasan mengenai 

topik tertentu diantaranya: 

Bab pertama, pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 

penulis mengangkat tema ini, rumusan masalah yang menjadi permasalahan 

dan yang akan dijawab oleh peneliti atau penulis, tujuan dan manfaat penelitian 

yang akan diteliti oleh penulis, kajian pustaka yang dicantumkan untuk 

membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini dalam kajian yang 

sejenis, kerangka teori yang berisikan tentang model konseptual sebagai acuan 

dalam penelitian ini, kemudian diakhir dengan  metodelogi penelitian dan 

                                                           
36

 Al-Qardhawi, Studi Kritis As-Sunah Kaifa Nata’amalu ma’as Sunnatin Nabawiyah, 

Diterjamahkan oleh Abu Bakar, hlm. 43. 
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sistematika penelitian. 

Bab kedua, tinjauan umum yang berisikan tentang tidur dan ma‘anil 

hadis, menguraikan tentang tidur dan apa-apa yang berkaitan dengannya seperti 

pengertian tidur, macam-macam posisi tidur, dan manfaat tidur. Kemudian 

menguraikan tentang ma‘anil hadis dan apa-apa yang berkaitan dengannya yang 

berupa pengertian dan metode ma‘anil hadis, serta metode ma‘anil hadis yusuf 

qardhawi. 

Bab ketiga, studi kehujjahan hadis tentang larangan tidur tengkurap, 

menguraikan tentang kesahihan sanad yang berisikan redaksi dan takhrij hadis, 

i‘tiba>r sanad, dan jarh} wa ta‘dil, kemudian menguraikan tentang kesahihan 

matan yang berisikan tentang apa-apa yang berkaitan dengannya. 

Bab keempat, pemahaman hadis tentang larangan tidur tengkurap dalam 

pandangan kesehatan, menguraikan tentang analis pemahaman hadis yang 

menggunakan metode yusuf qardhawi dan pandangan kesehatan tentang tidur 

tengkurap. 

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, 

pembahasan hadis tentang larangan tidur tengkurap dalam tinjauan kesehatan 

dengan kajian ma‘anil hadis dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian tentang hadis larangan tidur tengkurap, 

menggunakan bebarapa tahap penelitian metode kritik sanad dan matan, 

maka dapat ditemukan kesimpulan dari status hadis tersebut adalah shahih 

baik dari segi sanad maupun matan. Adapun sahih dari segi sanad 

dikarenakan telah memenuhi syarat kesahihan sanad yakni sanadnya 

bersambung (Ittisal al-sanad), diriwayatkan oleh perawi yang adil, 

diriwayatkan oleh perawi yang d}abat}, terhindar dari syaz\ (janggal) dan ‘illat 

(cacat). Dan adapun shahih dari segi matan karena tidak hadis-hadis tersebut 

tidak bertentangan dengan Al-Qur‘an, dalil hadis lainnya, dan akal sehat. 

Sehingga dalam kehujjahannya hadis-hadis ini sangat bisa dijadikan sebagai 

sesuatu yang dapat diamalkan. 

2. Hadis tentang larangan tidur tengkurap dapat dipahami bahwa hal tersebut 

merupakan sebuah petunjuk Nabi untuk menjaga keselamatan organ tubuh. 

Larangan tidur dengan posisi tersebut bukan merupakan sebuah pelarangan 

yang di istilahkan haram yakni mendapat dosa jika melakukannya, 

melainkan sebuah larangan bermakna makruh yang harus di hindari saja. 
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Karena menurut penelitian bahwa tidur dengan posisi tengkurap memiliki 

banyak dampak negatifnya bagi kesehatan tubuh, sebab dapat menyebabkan 

pembengkokkan tulang belakang leher dan mengganggu sistem kerja 

pernafasan yang akan mengurangi asupan oksigen dan hal tersebut dapat 

mengganggu kinerja jantung dan otak. Akan tetapi tidur seperti ini 

dianjurkan untuk bayi karena dapat membantu proses pembentukkan 

tengkorak menjadi lebih baik serta dapat membantu bayi menjadi lebih kuat, 

dan lain sebagainya. Dengan demikian tidur posisi tengkurap ini lebih 

banyak dampak negatif dari pada positifnya yang lebih baik dihindari semua 

orang demi kesehatan tubuh masing-masing. 

B. Saran 

Penulis hanya ingin menyampaikan sedikit saran kepada pembaca, yaitu 

untuk tidak mengabaikan larangan tidur dengan posisi tengkurap sebagai salah 

satu upaya kita menjaga kesehatan tubuh. Hal tersebut mungkin terlihat sepele, 

namun memberikan banyak manfaat bagi kesehatan tubuh apabila kita tidak 

melakukan tidur dengan posisi tersebut. Kemudian penulis menyadari, bahwa 

dalam penulisan skripsi masih banyak kekurangan baik dari segi pemaparan 

data maupun penulisan, tapi penulis berharap adanya penelitian selanjutnya 

yang membahas lebih dalam hadis tentang larangan tidur tengkurap ditinjau 

dari segi keilmuan lainnya. Dan lebih lanjut, skripsi ini juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan keilmuan lebih luas khususnya dalam keilmuan islam. 
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